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 Kemampuan membaca yang lancar merupakan fondasi utama dalam 
keberhasilan pembelajaran, terutama dalam memahami teks-teks teknis di 
tingkat sekolah menengah kejuruan. Namun, hambatan membaca yang dialami 
siswa tidak semata-mata disebabkan oleh faktor teknis, melainkan juga 
berkaitan erat dengan aspek psikolinguistik seperti gangguan pemrosesan 
fonologis, keterbatasan kosakata (leksikal), hambatan sintaksis, dan kegagalan 
pemrosesan semantik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis penyebab belum lancarnya membaca pada siswa SMK PGRI 3 
Kota Serang dengan pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% siswa mengalami 
kesalahan fonemik, terutama pada pelafalan fonem kompleks (/tr/, /kl/, 
/sy/); 65% siswa mengalami kesulitan memahami kosakata teknis; 60% 
membaca tanpa memperhatikan jeda atau intonasi yang sesuai; dan 85% 
menunjukkan motivasi rendah dalam membaca, hanya membaca ketika 
diwajibkan oleh guru. Selain itu, 40% siswa menyatakan mengalami 
kecemasan saat membaca dan dipengaruhi oleh penggunaan bahasa non-baku 
dalam keseharian. Temuan ini menegaskan bahwa hambatan membaca 
bersumber dari proses linguistik internal dan faktor afektif-lingkungan yang 
saling terkait. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran berbasis 
psikolinguistik yang holistik serta dukungan literasi dari lingkungan sekolah 
dan keluarga untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa secara 
komprehensif 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam 

keberhasilan pembelajaran dan pengembangan kompetensi kognitif siswa. Membaca tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh informasi, tetapi juga sebagai fondasi bagi 

keterampilan berpikir kritis, bernalar logis, dan menyelesaikan masalah. Di jenjang Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), peran membaca menjadi semakin krusial karena siswa diharuskan 

memahami berbagai jenis teks, termasuk narasi, laporan praktik kerja, instruksi teknis, hingga 

dokumen prosedural berbasis kejuruan. Dengan demikian, kelancaran membaca tidak hanya 

berpengaruh pada prestasi akademik, tetapi juga pada kesiapan siswa menghadapi dunia kerja 

dan kehidupan profesional. 

Namun, berbagai data nasional dan internasional menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi membaca siswa SMK masih sangat rendah. Berdasarkan Asesmen Nasional 2022, lebih 
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dari 50% siswa SMK tidak mencapai level minimum kecakapan literasi (Kemendikbudristek, 

2022). Hasil ini diperkuat oleh laporan PISA 2019–2022 yang secara konsisten menempatkan 

Indonesia di peringkat bawah dalam aspek membaca (OECD, 2023). Rendahnya literasi ini 

menimbulkan kekhawatiran serius, terutama mengingat siswa SMK dipersiapkan untuk 

langsung terjun ke dunia kerja yang membutuhkan pemahaman instruksi, prosedur, dan 

manual kerja yang bersifat teknis. 

Secara psikolinguistik, kelancaran membaca tidak dapat dilepaskan dari empat aspek 

utama: fonologis (kemampuan mengolah bunyi bahasa), leksikal (penguasaan kosakata), 

sintaksis (pemahaman struktur kalimat), dan semantik (pemaknaan) (Pradita & Jayanti, 2021). 

Penelitian Ekawati & Nurpadillah (2024); Taufiq et al., (2023) menunjukkan bahwa kesulitan 

pada level fonologis dapat menyebabkan kesalahan pelafalan fonem dan memengaruhi 

kecepatan membaca. Astuti & Prasatyo (2024) menemukan bahwa kesadaran fonologis 

berhubungan signifikan dengan pemahaman teks (r = 0,711; p < 0,05), sementara Syafitri 

(2021) menyoroti bahwa interferensi bahasa daerah dapat menghambat kelancaran membaca 

siswa bilingual. 

Observasi awal di SMK PGRI 3 Kota Serang mendukung temuan tersebut. Sebanyak 

50% siswa masih mengalami kesalahan fonemik, 20% kesulitan memahami kosakata teknis, 

10% membaca tanpa intonasi atau jeda yang tepat, 15% tidak dapat memahami makna kalimat 

secara utuh, dan 5% menunjukkan minat baca yang sangat rendah. Selain itu, sebanyak 40% 

siswa menyatakan mengalami kecemasan saat membaca, dan sebagian besar terbiasa 

menggunakan bahasa non-baku dalam komunikasi sehari-hari. Kondisi ini tidak hanya 

berdampak pada kelancaran membaca, tetapi juga pada rendahnya partisipasi aktif dalam 

pembelajaran, kepercayaan diri, serta kualitas pemahaman terhadap materi Pelajaran (Negara 

et al., 2023; Wijaya, 2020). 

Tingginya angka ketertinggalan literasi membaca di SMK menimbulkan urgensi yang 

mendesak. Jika tidak segera diatasi, ketimpangan antara tuntutan dunia kerja dan kemampuan 

literasi siswa akan terus melebar. SMK sebagai institusi pendidikan vokasional akan gagal 

memenuhi fungsinya sebagai penghasil lulusan siap kerja yang cakap membaca instruksi kerja 

dan dokumen teknis (Rindaningsih & Fahyuni, 2022). Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

yang bukan sekadar bersifat remedial teknis, tetapi berbasis pada pemahaman mendalam 

terhadap proses mental-linguistik yang mendasari keterampilan membaca. 

Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya fokus pada aspek tunggal seperti 

fonologi atau strategi membaca, dan kebanyakan dilakukan pada jenjang pendidikan dasar atau 
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siswa EFL, penelitian ini menghadirkan pendekatan integratif dengan menganalisis seluruh 

dimensi psikolinguistik secara simultan dalam konteks pembelajaran vokasional di SMK. 

Penelitian ini juga mengaitkan secara spesifik antara kesulitan membaca dengan karakteristik 

teks teknis dan lingkungan bahasa siswa, yang sebelumnya jarang dijadikan fokus utama. Oleh 

karena itu, studi ini mengisi kekosongan riset dalam konteks literasi SMK dengan pendekatan 

multidimensional dan berbasis data lapangan. 

Penelitian ini memiliki dua implikasi utama. Secara teoretis, studi ini memperluas 

pemahaman tentang interaksi antara komponen psikolinguistik dan kemampuan membaca 

dalam konteks vokasional, serta berpotensi menyumbang model konseptual baru dalam kajian 

psikolinguistik pendidikan. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi 

pengembangan program intervensi literasi berbasis fonologis, leksikal, sintaksis, dan semantik 

yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK. Hal ini dapat digunakan oleh guru, kepala 

sekolah, maupun pemangku kebijakan untuk merancang strategi pengajaran membaca yang 

lebih efektif dan kontekstual. 

Dengan latar belakang dan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

secara komprehensif faktor-faktor psikolinguistik yang memengaruhi kelancaran membaca 

siswa kelas X di SMK PGRI 3 Kota Serang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam memperkuat literasi vokasional serta menjembatani 

kesenjangan antara tuntutan kurikulum kejuruan dan kondisi faktual kemampuan membaca 

siswa SMK. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang berbagai faktor psikolinguistik 

yang memengaruhi kelancaran membaca siswa SMK (Ramadan & Juniarti, 2020). Fokus utama 

penelitian ini adalah mengidentifikasi secara sistematis bagaimana aspek fonologi, leksikal, 

sintaksis, dan semantik saling berinteraksi dalam memengaruhi proses membaca siswa di 

lingkungan vokasional. Metode deskriptif dipilih karena mampu merepresentasikan fenomena 

secara kontekstual dan faktual sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan (Moleong, 2018). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap dinamika kognitif-linguistik siswa yang 

tidak selalu dapat dijelaskan secara kuantitatif, tetapi tampak melalui perilaku dan respons 

verbal siswa saat membaca. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 3 Kota Serang, Banten, pada bulan Februari 

2025. Lokasi ini dipilih secara purposive karena berdasarkan hasil identifikasi awal dari guru 

Bahasa Indonesia, ditemukan cukup banyak siswa kelas X yang mengalami hambatan dalam 

membaca, terutama saat menghadapi teks kejuruan yang kompleks dan sarat istilah teknis. 

Subjek utama penelitian adalah siswa kelas X yang menunjukkan gejala kesulitan membaca, 

seperti terbata-bata, salah pelafalan, atau gagal memahami isi teks. Selain siswa, informan 

pendukung yang dilibatkan mencakup guru Bahasa Indonesia, wali kelas, dan guru BK, untuk 

memperoleh data triangulatif mengenai kondisi belajar dan perkembangan literasi siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Rukhmana et al., 2022). Observasi digunakan untuk mencermati langsung 

perilaku membaca siswa di kelas, seperti cara melafalkan kata, intonasi, jeda, dan ekspresi saat 

membaca teks. Wawancara mendalam dilakukan terhadap siswa dan guru untuk menggali 

persepsi, pengalaman, serta kesulitan yang dihadapi dalam membaca. Sementara itu, 

dokumentasi berupa hasil kerja siswa, catatan guru, dan transkrip rekaman kelas digunakan 

sebagai data pendukung. Ketiga teknik ini dipadukan untuk membangun pemahaman 

menyeluruh dan holistik terhadap fenomena yang diteliti. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles & 

Huberman (2020) yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu: (1) reduksi data, yang mencakup 

seleksi dan pemfokusan data berdasarkan tema-tema linguistik seperti fonologi, kosakata, 

struktur kalimat, dan makna teks; (2) penyajian data, dalam bentuk narasi deskriptif, tabel 

ringkasan temuan, dan kutipan langsung dari wawancara atau observasi; serta (3) penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, dilakukan melalui identifikasi pola-pola umum yang muncul dalam 

data serta penguatan melalui konfirmasi silang antar sumber data. Untuk menjaga validitas 

data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik, serta melakukan member checking 

dengan informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti tidak menyimpang dari makna 

yang sebenarnya. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelancaran membaca siswa kelas X di SMK 

PGRI 3 Kota Serang tidak semata-mata dipengaruhi oleh keterampilan teknis atau mekanis, 

melainkan merupakan hasil dari interaksi kompleks berbagai proses mental-linguistik. Proses 

membaca sejatinya melibatkan komponen fonologis (bunyi), leksikal (kosakata), sintaksis 

(struktur kalimat), semantik (makna), serta faktor-faktor afektif dan sosial-budaya yang 
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mempengaruhi efisiensi kognitif siswa saat membaca. Temuan ini sejalan dengan Model 

Pemrosesan Membaca oleh Gough & Tunmer (1986) menyatakan bahwa membaca 

merupakan hasil integrasi antara decoding fonologis dan linguistic comprehension, serta 

didukung oleh kerangka mental lexicon (Aitchison, 2010) dan skemata konseptual (Rumelhart 

& McClelland, 2017). 

1. Gangguan Pemrosesan Fonologis (Phonological Deficit) 

Aspek fonologis terbukti menjadi hambatan utama dalam kelancaran membaca. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis transkrip bacaan siswa, ditemukan bahwa 70% siswa 

mengalami kesalahan fonemik, khususnya dalam memproduksi fonem kompleks seperti /tr/, 

/kl/, dan /sy/. Kesalahan pelafalan ini tidak hanya menyebabkan terbata-bata dalam membaca 

lisan, tetapi juga memengaruhi pemahaman teks secara keseluruhan. Banyak siswa gagal 

mengenali kata dengan benar karena pengucapan yang tidak sesuai. Temuan ini memperkuat 

laporan Alamsyah & Haq (2023) yang menunjukkan korelasi kuat antara kesadaran fonologis 

dan pemahaman membaca di kalangan siswa SMK. Selain itu, Ezik Firman Syah et al., (2025) 

menegaskan bahwa kesadaran fonologis yang rendah akan menghambat otomatisasi dalam 

membaca, menyebabkan siswa harus menguraikan setiap kata secara perlahan dan berulang-

ulang. 

2. Keterbatasan Kosakata dan Gangguan Leksikal 

Sebanyak 65% siswa menunjukkan ketidaktahuan terhadap kosakata teknis seperti 

komponen, konvensional, inovasi, dan strategis. Ketidaktahuan ini menjadi penghalang besar dalam 

memahami teks kejuruan yang bersifat formal dan informatif. Keterbatasan leksikal 

mengindikasikan lemahnya pengembangan mental lexicon—kamus internal dalam sistem 

kognitif bahasa siswa. Teori Aitchison (2010) menyatakan bahwa leksikon mental menyimpan 

informasi fonologis, semantik, gramatikal, dan relasional antar kata. Siswa dengan leksikon 

yang miskin memerlukan waktu lebih lama untuk mengakses arti kata dan sering kali menebak 

makna berdasarkan konteks yang salah. Hal ini memperlambat proses membaca, mengganggu 

pemahaman kalimat, dan menyebabkan kehilangan makna secara menyeluruh. 

 
3. Gangguan Pemrosesan Semantik 

Masalah semantik muncul ketika siswa mampu mengidentifikasi kata secara fonologis 

dan leksikal, tetapi gagal membangun makna kalimat atau paragraf secara utuh. Sekitar 45% 

siswa tampak tidak mampu menangkap makna tersirat atau hubungan logis antar bagian teks. 

Sebagai contoh, dalam kalimat: "Langkah ini dilakukan untuk menghindari risiko kerusakan alat", 
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sebagian siswa hanya memahami bahwa “ada alat” dan “ada langkah”, tanpa menangkap 

hubungan kausal antar frasa. Menurut Rustan, (2020) pemrosesan semantik melibatkan aktivasi 

skemata dan integrasi pengetahuan konseptual dalam memori jangka panjang. Jika siswa tidak 

memiliki skemata yang sesuai atau tidak mampu mengaktifkannya saat membaca, maka proses 

pemaknaan akan bersifat dangkal dan literal. Kondisi ini disebut sebagai semantic processing failure. 

 

4. Hambatan Sintaksis dan Struktural 

Kelancaran membaca juga dipengaruhi oleh kemampuan memahami struktur kalimat. 

Temuan menunjukkan bahwa sekitar 60% siswa membaca tanpa memperhatikan jeda dan 

intonasi yang tepat, mencerminkan lemahnya pemahaman terhadap struktur frasa dan klausa. 

Hal ini menyebabkan interpretasi makna menjadi kabur, karena siswa tidak memahami batasan 

antar unit informasi. Junaiyah & Arifin, (2010) menyatakan bahwa decoding sintaksis sangat 

penting dalam memahami relasi antarbagian kalimat. Ketika siswa gagal memproses sintaksis, 

mereka tidak hanya kehilangan makna lokal, tetapi juga kehilangan alur pemikiran teks secara 

keseluruhan. 

 
5. Faktor Afektif dan Pengaruh Bahasa Ibu 

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa 40% siswa mengalami kecemasan, rasa 

malu, atau kurang percaya diri saat membaca, terutama ketika diminta membaca di depan kelas. 

Selain itu, beberapa siswa menggunakan pola fonologis dan sintaktis dari bahasa daerah 

(misalnya Bahasa Jawa Serang), yang menyebabkan terjadinya negative language transfer. Dalam 

teori Second Language Acquisition, transfer negatif bahasa ibu dapat mengganggu akuisisi dan 

otomatisasi bahasa kedua (Brown, 2014)). Kondisi emosional seperti rasa cemas juga dapat 

menghambat kerja memori jangka pendek dan mengganggu perhatian saat membaca. 

 
6. Rendahnya Minat dan Motivasi Membaca 

Motivasi intrinsik siswa terhadap aktivitas membaca juga terbukti rendah. Berdasarkan 

kuesioner dan wawancara, sebanyak 85% siswa menyatakan bahwa mereka hanya membaca 

ketika diperintah guru dan tidak memiliki kebiasaan membaca di rumah. Rendahnya paparan 

terhadap teks berdampak pada kurangnya latihan membaca, lemahnya otomatisasi, serta tidak 

berkembangnya strategi membaca yang efisien. Putri (2022) menunjukkan bahwa strategi 

seperti sight words dan phonemic awareness training terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi dan 

kecepatan membaca siswa yang lambat, menandakan bahwa latihan yang berulang sangat 

penting dalam membangun kelancaran membaca. 
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Table 01. 
Rekapitulasi Temuan 

 

Faktor 

Psikolinguistik 

Persentase Siswa 

Terpengaruh (%) 

Dampak pada Membaca 

Fonologi 50 Kesalahan pelafalan, terbata-bata 

Leksikal/Semantik 20 Salah memahami kosakata teknis, penafsiran 

makna keliru 

Sintaksis 10 Membaca datar, kehilangan relasi antar frasa 

Afektif & 

Lingkungan 

15 Cemas membaca, gangguan karena transfer 

bahasa daerah 

Minat/Motivasi 5 Tidak terbiasa membaca, lambat membangun 

otomatisasi membaca 

 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa rendahnya kelancaran membaca di kalangan 

siswa SMK merupakan fenomena multidimensi yang dipengaruhi oleh interaksi antara aspek 

fonologis, leksikal, sintaktis, semantis, afektif, dan sosial. Oleh karena itu, upaya intervensi 

tidak dapat mengandalkan metode teknis semata, tetapi harus menyentuh aspek psikolinguistik 

secara menyeluruh. Diperlukan desain pembelajaran yang integratif, melibatkan latihan 

fonologis sistematis, pengayaan kosakata kontekstual, pembinaan struktur kalimat, serta 

dukungan afektif melalui lingkungan yang ramah literasi. Penelitian ini memberikan dasar bagi 

pengembangan model literasi psikolinguistik yang sesuai dengan konteks kejuruan di SMK. 

 
SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa belum lancarnya kemampuan membaca siswa kelas 

X di SMK PGRI 3 Kota Serang merupakan permasalahan multidimensi yang berakar pada 

aspek psikolinguistik yang kompleks. Temuan empiris menunjukkan bahwa kelemahan utama 

terletak pada rendahnya kesadaran fonologis, yang memengaruhi kemampuan melafalkan kata-

kata dengan benar dan memperlambat proses decoding. Selain itu, keterbatasan leksikal turut 

menjadi hambatan signifikan, khususnya dalam memahami istilah teknis dan abstrak yang 

lazim digunakan dalam teks kejuruan. Hambatan sintaktis juga teridentifikasi, ditandai dengan 

kesulitan siswa dalam memproses struktur kalimat secara tepat, sehingga makna paragraf 

menjadi terputus dan tidak utuh. Di sisi lain, pemrosesan semantik yang lemah menyebabkan siswa 

cenderung menangkap makna teks secara literal dan gagal menginterpretasikan informasi 

implisit. Faktor-faktor tersebut diperparah oleh rendahnya paparan terhadap praktik membaca 

di lingkungan sekolah maupun rumah, minimnya dukungan terhadap budaya literasi, serta 
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pengaruh negatif bahasa daerah terhadap pengucapan dan struktur bahasa Indonesia. 

Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa kelancaran membaca bukan hanya ditentukan 

oleh keterampilan teknis, melainkan merupakan hasil dari interaksi yang dinamis antara 

kemampuan linguistik, kognitif, dan afektif siswa. 

Implikasi dari penelitian ini menuntut adanya pendekatan intervensi yang bersifat 

holistik dan berbasis teori psikolinguistik. Program peningkatan literasi membaca di SMK 

hendaknya dirancang dengan memperhatikan pelatihan fonologis yang terstruktur, pengayaan 

kosakata secara kontekstual, pembelajaran sintaksis eksplisit, serta strategi pembacaan 

semantik yang aktif dan reflektif. Di samping itu, perlu dibangun lingkungan literasi yang 

kondusif, baik melalui pembiasaan membaca di kelas maupun melalui keterlibatan keluarga di 

rumah. Temuan ini sekaligus memberikan kontribusi teoretis terhadap model pemrosesan 

membaca pada populasi siswa vokasional, yang selama ini masih minim dikaji secara 

psikolinguistik. 
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